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Abstrak
 

Suatu proyek merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya.

Masing - masing kesatuan tersebut memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan suatu proyek.

Di dalam pelaksanaan suatu proyek umumnya dan selalu mempunyai penyimpangan yang tak terduga yang

antara lain disebabkan oleh kurangnya komunikasi antara divisi yang satu dengan yang lainnya. Akibat

kurang komunikasi inilah yang akan berakibat fatal dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek karena data

informasi yang diperoleh kurang akurat dan ketika diterapkan di lapangan menjadi hal yang sulit karena

kondisi yang berbeda dengan keadaan yang real dengan informasi yang telah diperoleh. Maka di dalam

perencanaan proyek diperlukan suatu data informasi yang akurat.

Di dalam suatu proyek sudah menjadi hal yang wajar jika terjadi suatu penyimpangan dalam hal biaya

pelaksanaan. Biaya - biaya pelaksanaan tersebut diantaranya adalah biaya alat, biaya material, biaya tenaga

kerja, biaya subkontraktor, dan biaya overhead. Penyimpangan tersebut ditandai dengan adanya biaya yang

membengkak/membesar jika dibandingkan dengan biaya pada waktu perencanaan. Untuk menghindari hal

tersebut terjadi maka dibutuhkan suatu manajemen yang baik yaitu adanya suatu perencanaan yang tidak

terlepas dari pengendalian biaya - biaya yang bersangkutan, setelah itu baru dianalisa / dicari penyebab dari

pembengkakan biaya yang sangat besar itu. Di dalam pelaksanaan suatu proyek pada khususnya yang perlu

diperhatikan adalah masalah pengendalian dari pelaksanaan proyek. Hal yang dikendalikan dalam

pelaksanaan proyek ada tiga hal yang meliputi: Mutu Waktu Biaya Dan yang akan dianalisa adalah

mengenai pengendalian biaya.

Dari beberapa biaya dalam pelaksanaan proyek yang telah disebut diatas, yaitu biaya material, biaya tenaga

kerja, biaya alat, biaya subkontraktor, dan biaya overhead. Dan yang menjadi sorotan utama yang akan

dianalisa adalah mengenai biaya alat. Di dalam komponen biaya alat itu sendiri terdiri dari beberapa bagian

yang akan dibahas seperti kepemilikan, perawatan, perbaikan, sewa dan lain-lain. Sebagai tindak lanjut

untuk meminunalisasi dampak negatif yang timbul dari beberapa factor di dalam pelaksanaan proyek yang

mengakibatkan cost overrun adalah dengan melakukan manajemen yang baik di segala bidang baik itu pada

tahap awal maupun akhir. Manajemen yang baik sangat didukung oleh penggunaan komputer yang akan

dapat menghindari kemungkinan kesalahan yang akan terjadi yang disebabkan oleh manusia (human error).

Disamping itu dibutuhkan suatu system informasi data yang akurat antara perencanaan dengan keadaan riil

di lapangan ketika pelaksanaan proyek tersebut akan dilaksanakan.

Analisa pendekatan sumber - sumber yang mengakibatkan timbulnya cost overrun dianalisa dengan

menggunakan metode statisrik. Karena dengan metode ini dapat mengurangi variable yang sangat banyak

menjadi hanya beberapa variable saja. Dan dari Variable itu akan mewakili variable yang banyak tadi. Dari

beberapa variable yang telah di dapat tadi akan membenruk suatu pemodelan bentuk kinerja dari

pelaksanaan proyek. Jadi setiap proyek akan memiliki pemodelan bentuk yang berbeda. Setelah model

kinerja dari suatu pelaksanaan proyek tersebut terbentuk maka akan dapat diketahui tingkat resiko {Risk
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Level) dari setiap factor yang dapat menyebabkan Cost Overrun danjuga menyebabkan penurunan dari

kinerja suatu proyek. Model ini nantinya juga dapat digunakan sebagai antisipasi dalam mengetahui tingkat

resiko (Risk Level) pada pelaksanaan proyek di masa yang akan datang.

Di dalam analisa penelitian ini juga menggunakan program montecarlo yang nantinya dapat membantu

penyelesaian data-data yang ada. Jadi yang mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan proyek adalah

kontribusi yang diberikan setiap bagian proyek kepada proyek, hal ini dapat terjadi dengan dukungan

manajemen yang bagus. Manajemen yang bagus dapat tercipta jika terjalin kerjasama antara bagian yang

satu dengan yang lainnya.


